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Abstrak indonesia

Industri tahu merupakan jenis industri yang bergerak dibidang pengolahan pangan dari
bahan baku kedelai.Penggunaan aspek finansial yang efisien memperoleh pendapatan
yang sesuai dengan tujuan usaha, yaitu dengan mengkaji bagaimana usaha tersebut layak
untuk dijalankan ataupun dikembangkan melalui beberapa perkiraan tentang investasi
awal, perhitungan biaya produksi serta membandingkan antara pengeluaran dan
pendapatan.Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk mengkaji biaya pendapatan
pengusaha industri tahu di Kelurahan Rantau Indah Kecamatan Dendang. Penelitian ini
bertujuan mengetahuibesar pendapatan serta kelayakan untuk diusahakan secara (R/C
dan B/C) industri tahu yang ada di Kelurahan Rantau Indah Kec. Dendang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif.Populasi dalam penelitian ini
adalah semua pengusaha tahu yang berada di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini dilakukan secara sensus (Sampling Jenuh)
terhadap pengusaha tahu di daerah penelitian yaitu sebanyak 4 orang pengusaha industri
tahu. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi,
wawancara, kuisinoer dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan
usaha industri tahu yang diperoleh pemilik usaha di Kelurahan Rantau Indah
Kec.Dendang rata rata sebesar Rp.11.966.500,- per bulan. Hasil analisis kelayakan usaha
industri tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang yang diperoleh nilai R/C sebesar
1,70> 1, dengan demikian usaha tahu di ini layak di usahakan berdasarkan kreteria R/C,
dan nilai B/C sebesar 0,70 < 1, mengindikasikanbahwa usaha tahu di Kelurahan Rantau
Indah Kec.Dendang ini tidak menguntungkan untuk diusahakan atau dikembangkan.

Kata Kunci: Industri Tahu,Pendapatan,Kelayakan.

Abstract English

Industry knows is the kind of industry that moves in the field of food processing from
soybean raw materials. Efficient use of the financial aspects of obtaining income in
accordance with the purpose of the business, namely by studying how the business is
worthy to be run or developed through some estimates about the initial investment,
calculating the cost of production and comparing between expenditure and income. This
research is aimed at finding out the great income as well as eligibility to be employed
(R/C and B/C) industry knowing that there is in Kelurahan Rantau Indah Kec. Dandang.
This research uses descriptive quantitative research methods. The population in this
study is all the entrepreneurs know who are in the Precious Range Kelurahan
Kec.Dandang. The samples used in this study were censored against entrepreneurs who
knew in the area of research that is as many as four industrial entrepreneur knew. The
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sampling technique is by doing observations, interviews, quizzes and documentation. The
results of the research showed the income of an industrial enterprise known that the
owner of the enterprise obtained in Kelurahan Rantau Indah Kec. Average rate of
Rs.11.966.500,- per month. The result of the analysis of the viability of the industrial
enterprises known in kelurahan Indah Ransau Kec. The gained R/C value of 1.70> 1, thus
the knowledge of this enterprise is worthy of employment based on the R / C criteria, and
the value of B / C of 0.70 < 1, indicates that the enterprises know in Kelorahan Rantau
Indaha Kec. This is not profitable to be employed or developed.

Keywords: Industry Know, Revenue, Qualification.

PENDAHULUAN

Produksi kedelai Nasional menurun tajam seiring menurunnya areal panen, yaitu
0,82 juta ton per tahun 2000 dan 0,81 juta ton pada tahun 2005(Rochaeni, 2022).
Penurunan produksi yang sangat tajam ini telah menyebabkan Indonesia sangat
tergantung pada impor kedelai(Ivan & Sari, 2021). Produksi kedelai di Indonesia yang
semakin menurun jumlahnya dari tahun ke tahun disebabkan antara lain yaitu: (1)
produktivitas yang masih rendah, sehingga kurang menguntungkan dibandingkan
komoditas pesaing lainnya, (2) belum berkembangnya industri perbenihan, (3)
keterampilan petani yang masih rendah, (4) adanya gangguan dari organisme
pengganggu tanaman (OPT), (5) belum berkembangnya pola kemitraan, karena sektor
swasta belum tertarik untuk melakukan agribisnis kedelai dan (5) kebijakan
perdagangan bebas (bebas tarif impor), sehingga harga kedelai impor lebih murah dari
kedelai produksi dalam negeri.

Kebutuhan kedelai terus meningkat dari tahun ketahun seiring dengan
peningkatan pemanfaatan kedelai. Secara garis besar pemanfaatan biji kedelai
dikelompokkan menjadi 2 yaitu sebagai sumber minyak makan dan bahan baku sebagai
produk pangan. Penggunaan kedelai sebagai bahan baku produk pangan olahan tempe,
tahu yang sudah lama dikenal masyarakat Indonesia dan pemasarannya didalam negeri
tidak menemui kesulitan(Arif et al., 2020).

Tahu merupakan salah satu produk makanan olahan kedelai yang sudah populer
dimasyarakat Indonesia. Sejak dulu, masyarakat Indonesia terbiasa mengkonsumsi tahu
sebagai lauk pauk pendamping nasi atau sebagai makanan ringan. Tahu menjadi
makanan yang sangat diminati masyarakat Indonesia karena rasanya enak dan harganya
relative murah. Tahu mengandung beberapa nilai gizi, seperti protein, lemak,
karbohidrat, kalori, mineral,fosfor, dan vitamin B kompleks(Arif et al., 2020). Tahu juga
kerap dijadikan salah satu menu diet rendah kalori karena kandungan hidrat arangnya
yang rendah. Tahu mempunyai peran yang cukup penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama ditinjau dari segi pemenuhan kalori protein dan perbaikan status
gizi masyarakat, penyerapan tenaga kerja dan pemerataan kesempatan
berusaha(Hamsal & Hermanto, 2022). Tahu merupakan bahan pangan nabati yang
sangat diperlukan untuk memenuhi gizi masyarakat Indonesia, terutama sebagai
sumbaer protein, didalam rangka komposisi asam amino ideal(Ibtida, 2022).
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Industri tahu merupakan jenis industri yang bergerak dibidang pengolahan
pangan dari bahan baku kedelai(Andreas & Nasrudin, 2022). Biasanya industri tahu
dikembangkan pada sektor rumah tangga, sehingga disebut sebagai Industri Rumah
Tangga (IRT) pembuatan tahu. Peralatan produksi yang digunakan masih bersifat manual
atau semi otomatis(Wahyudin et al., 2022). Industri tahu yang ada di Kecamatan Dendang
khususnya Kelurahan Rantau Indah merupakan industri berskala rumah tangga, dimana
sebagian besar penggunaan tenaga kerjanya adalah tenaga kerja keluarga dengan jumlah
tenaga kerja kurang dari lima orang. Industri tahu yang ada di Kelurahan Rantau Indah
Kecamatan Dendang memproduksi tahu secara turun menurun dan menggunakan
peralatan yang sederhana, dapat dikatakan teknologi atau alat-alat yang digunakan
dalam proses produksi adalah peralatan tradisional.

Pendapatan usaha tahu sangat tergantung pada harga jual produk dan biaya yang
dikeluarkan untuk memproduksi tahu, semakin tinggi harga jual produk, maka semakin
tinggi pendapatan usaha tersebut(Rumbiak et al.,, 2021)(Isnaniati & Nayantika, 2022).
Selanjutnya, biaya sangat menentukan harga jual beli, dan harga jual beli sangat
mempengaruhi penjualan. Sedangkan penjualan sangat mempengaruhi jumlah
keuntungan dan pendapatan di suatu usaha. Penggunaan aspek finansial yang efisien
memperoleh pendapatan yang sesuai dengan tujuan wusaha(Sandi et al,
2021)(Purnamasari et al., 2023). Aspek finansial merupakan salah satu studi tentang
mengkaji bagaimana usaha tersebut layak untuk dijalankan ataupun dikembangkan
melalui beberapa perkiraan tentang investasi awal, perhitungan biaya produksi dan
manfaat yang diharapkan, serta membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis merasa tertarik melakukan penelitian
yang berjudul “Analisis Pendapatan Dan Kelayakan Industri Tahu di Kelurahan Rantau
indah Kecamatan Dendang”. Yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
kelayakan dari segi aspek finansial usaha pembuatan tahu dan berapa pendapatan dari
usaha pembuatan tahu tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan dari usaha industri tahu di Kelurahan Rantau indah Kec.
Dendang ?

2. Apakah industri tahu di Kelurahan Rantau Indah Kecamatan Dendang layak untuk di
kembangkan atau tidak ?

LANDASAN TEORI
Pendapatan

Pendapatan dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang dibayar oleh orang
yang memberi pekerjaan kepada pekerja atau jasanya sesuai dengan perjanjian yang
telah di tentukan. Ikatan akuntan Indonesia memberikan pengertian pendapatan yaitu
sebagai keuntuntungan ekonomi yang dihasilkan suatu entitas selama periode akuntansi
yang menunjukan arus kas masuk atau naiknya aset penurunan kewajiban yang harus
dibayarkan, yang berdampak pada naiknya jumlah modal(Wahyudi et al., 2023).
Keuntungan ekonomi tersebut juga dihasilkan dari berbagai macam aktifitas yang
dilakukan oleh etitas suatu penjualan, komisi, bunga, divide, royalty, dan sewa. konsep
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pendapatan menurut PSAK No. 23 tahun 2017 menerangkan bahwa pendapatan adalah
arus kas masuk dari kegiatan atau transaksi ekonomi yang dilakukan suatu entitas yang
menyebabkan kenaikan modal entitas yang tidak diakibatkan karena penambahan
modal.

Pendapatan dalam ilmu ekonomi mempunyai pengertian bahwa hasil kelola
terkait asset yang digunakan oleh masyarakat dalam suatu waktu tertentu akan
mendapatkan hasil kelola yang sama kondisinya dimasa yang akan datang. Ini
menunjukkan bahwa ada perubahan dalam aset dan kekayaan yang dikelola selama
periode waktu tertentu(Safryani et al., 2020). Pendapatan bagi sejumlah pelaku ekonomi
merupakan uang yang telah diterima oleh pelanggan dari perusahaan sebagai hasil
penjualan barang dan jasa. Pendapatan juga di artikan sebagai jumlah penghasilan, baik
dari perorangan maupun keluarga dalam bentuk uang yang diperolehnya dari jasa setiap
bulan, atau dapat juga diartikan sebagai keberhasilan usaha(Illmi, 2023). Konsep
perhitungan pendapatan menurut sukirno dapat dilakukan melalui tiga pendekatan,
yaitu: Production approach (pendekatan produksi), adalah menghitung seluruh nilai
tambah produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam ukuran waktu tertentu. Income
approach (pendekatan pendapatan), adalah menghitung seluruh nilai balas jasa yang
diterima pemilik faktor produksi dalam ukuran waktu tertentu. Expenditure approach
(pendekatan pengeluaran), adalah menghitung seluruh pengeluaran dalam kurun waktu
tertentu(Puspita et al,, 2021).

Kelayakan Usaha

Analisis finansial digunakan untuk mengetahui apakah sebuah usaha yang sedang
diusahakan layak dan menguntungkan untuk dikembangkan atau dikatakan masih dalam
tingkat efesiensi(Abadi et al., 2023; Bakhtiar et al,, 2021). Soetrisno menyatakan bahwa
studi kelayakan usahatani adalah suatu proyek apabila dilaksanakan dapat berjalan dan
berkembang sesuai dengan tujuannya atau tidak. Tujuan utama studi kelayakan adalah
untuk menghindari keterlanjuran investasi yang memakan dana besar yang ternyata
justru tidak mampu memberikan keuntungan secara ekonomi(Yakup et al., 2022). Studi
kelayakan aspek finansial (keuangan) merupakan faktor yang menentukan layak atau
tidak nya suatu usaha yang dapat diketahui dari efesiensi penggunaan biaya dan total
perbandingan antara biaya yang dikeluarkan dengan penerimaan yang di hasilkan.
Kegiatan usaha pada umumnya mengutamakan financial benefit daripada social
benefit(Hendrajaya, 2022).

METODOLOGI

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
deskriptif. Ciri utama penelitian deskriptif yang membedakan dengan penelitian lain
adalah penelitian lebih memusatkan pada pemecahan masalah yang ada pada saat
penelitian dilakukan, atau berupa masalah/kejadian yang akural dan berarti. Penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk memberikan jawaban
terhadap suatu masalah dan mendapatkan informasi lebih luas tentang suatu fenomena
dengan menggunakan tahap tahap pendekatan kuantitatif(Abdullah, 2015).
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Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif
yang dilakukan dengan analisis finansial untuk dapat mengetahui besarnya tingkat
pendapatan dan uji kelayakan dengan menggunakan rasio B/C Ratio dan R/C Ratio.
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua pengusaha industri tahu yang ada di Kelurahan
Rantau Indah. Jumlah populasi dalam penelitian ini terdapat 4 pengusaha industri tahu
yang membuat tahu setiap harinya. Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah di
Kelurahan Rantau Indah Kec Dendang, jumlah usaha pembuatan tahu yang berada di
Kelurahan Rantau Indah Kec. Dendang terdiri dari 4 sampel. Metode penarikan sampel
dilakukan secara jenuh.

Berdasarkan sumber pengambilannya atau menurut cara memperolehnya, data
tergolong atas dua bagian yaitu sebagai berikut: Data primer merupakan data yang
diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber asli dan tidak melakukan perantara.
Pengumpulan data dilakukan langsung oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan
pertanyaan penelitian. Ada tiga cara untuk mengumpulkan data primer yaitu dengan
wawancara, kuisioner dan observasi. Penelitian ini menggunakan cara pengumpulan
data dengan observasi, kuisioner dan dokumentasi.

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari data yang telah ada
sebelumnya. Biasanya data tersebut telah digunakan oleh peneliti sebelumnya atau
dikumpulkan oleh instansi terkait. Proses untuk mendapatkan data sekunder jauh lebih
cepat dibandingkan proses mendapatkan data primer, namun peneliti tetap harus
melihat apakah data yang ada telah sesuai dengan tujuan penelitiannya atau tidak.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari buku, jurnal, skripsi dan internet.

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tabulasi
dengan bantuan perangkat lunak (software) Microsoft office excel dan Microsoft word
2010 serta perangkat lain berupa kalkulator. Data yang diperoleh baik berupa data
primer maupun data sekunder disusun disederhanakan dan dipaparkan dalam tabulasi.
Kemudian data di analisis sesuai dengan tujuan dari penelitian.

PEMBAHASAN

Kelurahan Rantau Indah Kecamatan Dendang Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
Provinsi Jambi merupakan salah satu desa dari 5 desa/kelurahan yang terletak di
Kecamatan Dendang Provinsi Jambi. Jumlah penduduk di Kelurahan Rantau Indah
sebanyak 4.858 jiwa dengan luas desa sebesar 2.652 hektar. Adapun jumlah rumah
tangga sebanyak 1.341 dan 1.229 KK. Adapun jumlah penduduk yang berjenis kelamin
laki laki sebanyak 2.430 jiwa sedangkan jumlah penduduk yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 2.428 jiwa.
Biaya Variabel

Total biaya merupakan penjumlahan antara biaya tetap dan biaya variable yang
dikeluarkan dalam proses pembuatan tahu yang satuan nya dinyatakan dalam mata uang
(Rupiah). Adapun total biaya produksi tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec Dendang
dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1
Total Biaya Perbulan Pada Usaha Tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang.
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NO Jenis Biaya Jumlah (Rp) Rata Rata (Rp)

1.  Biaya Tetap 29.029.000 7.257.250
2.  Biaya Variabel 38.935.000 9.733.750
Total 67.964.000 16.991.000

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Tabel 1diatas dapat diketahui bahwa jumlah total biaya produksi yang
dikeluarkan dalan usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah adalah sebesar Rp.67.964.000
perbulan dengan rata rata total biaya produksi sebesar Rp.16.991.000 perbulan.
Penerimaan Usaha Tahu

Penerimaan merupakan total nilai dari semua produk yang terjual. Perolehan
penerimaan tergantung kepada harga jual dan jumlah produksi yang dapat dijual. untuk
mencari jumlah Penerimaan yaitu dengan cara jumlah produksi dikali dengan harga jual.

Tabel 2
Rata Rata Produksi Tahu, Harga dan Penerimaan Per Bulan Usaha Tahu Kelurahan
Rantau Indah Kec.Dendang

NO Jenis Jumlah Produksi Harga Rata Rata
Produksi Rata Rata (Rp)  Penerimaan (Rp/bln)

1. Tahu 69.713 400 27.885.000

2. Ampas Tahu 2145 5000 1.072.500

Jumlah 69.927 5400 28.957.500

Sumber : Data Primer Diolah, 2022
Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah produksi tahu sebanyak 69.927 biji
dengan penerimaan sebesar Rp.27.885.200 sedangkan untuk ampas tahu rata rata
perbulan adalah 214,5 ampas dengan satu kali permasakkan dengan penerimaan sebesar
Rp.1.072.500. Adapun total rata rata penerimaan yang diterima oleh pengusaha tahu
sebesar Rp.28.957.500 perbulannya dimana:
TR=Y x Py
Keterangan : TR = Penerimaan total (Rp)
Y = Jumlah produksi
Py = Harga dari hasil produksi (Rp)
a. Penerimaan Tahu
TR=Y x Py
TR =69.713 x 400
TR = Rp.27.885.000
b. Penerimaan Ampas Tahu
TR=Y x Py
TR =214,5x 5000
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TR =Rp.1.072.500
c. Total Penerimaan
Penerimaan Tahu + Penerimaan Ampas Tahu
Rp.27.885.000 + Rp.1.072.500
= Rp.28.957.500
Pendapatan Usaha Tahu
Pendapatan yang dimaksud pada penelitian ini yaitu pendapatan bersih usaha
tahu yang selisihnya antara total penerimaan terhadap total biaya yang dikeluarkan oleh
pelaku usaha tahu. Dimana total penerimaan adalah total hasil yang diterima dari
penjualan tahu yaitu total produksi yang dikalikan harga jual selama satu bulan.
Sedangkan total biaya adalah seluruh total pengeluaran usaha tahu yang dilimpahkan
pemilik usaha selama satu bulan.
n=TR-TC
Keterangan:
TR = Total penerimaan (Rp/Bulan)
TC = Total biaya (Rp/Bulan)
n=TR-TC
= Rp.28.957.500 - Rp.16.991.000
=Rp.11.966.500

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui rata rata total penerimaan
pengusaha tahu di Kelurahan Rantau Indah adalah sebesar Rp.28.957.500 dengan rata
rata pengeluaran untuk biaya produksi yang dikelurkan sebesar Rp.16.991.000. Sehingga
akan diperoleh rata rata pendapatan dari hasil produksi usaha tahu sebesar
Rp.11.966.500 perbulannya.

Kelayakan Usaha Tahu

Suatu usaha dapat dikatakan layak untuk dijalankan jika usaha memperoleh
keuntungan yang maksimal dari usahanya yang dikelola. Manejemen usaha yang baik
sangat dibutuhkan untuk melakukan pengelolaan biaya dan pendapatan agar usaha
tersebut layak untuk dijalankan. Untuk mengetahui layak dan tidaknya usaha tahu
terutama untuk mengetahui kelayakan usaha dari industri tahu di Kelurahan Rantau
Indah Kec.Dendang dapat dilakukan dengan uji R/C dan uji B/C.

Revenue Cost Ratio (R/C)

Suatu usaha dapat dikatakan layak untuk dijalankan jika pengusaha memperolah
keuntungan dari usaha yang dilakukannya. Untuk mengetahui apakah usaha tahu
didaerah penelitian sudah layak atau tidak maka dapat dianalisis dengan menggunakan
analisis R/C dengan kriteria hasil sebagai berikut:

Revenue Cost Ratio (R/C) dikenal dengan perbandingan antara penerimaan dengan
biaya:

R/C Rasio = ( TR)/TC

Keterangan:

R/C : Revenue cost ratio

TR : Total Penerimaan (Rp)
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TC : Total Biaya (Rp)
Dengan kreteria:
Nilai R/C Rasio > 1 maka usaha tahu layak untuk diusahakan
Nilai R/C Rasio < 1 maka usaha tahu tidak layak untuk diusahakan
Nilai R/C Rasio = 1 maka usaha tahu berada dititik impas
Dengan menggunakan data primer yang diolah diperoleh hasil yaitu:
Total Penerimaan = Rp.28.957.500

Total Biaya = Rp.16.991.000
Maka R/C ratio = (Rp.28.957.500)/(Rp.16.991.000)
=1,70

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa jumlah rata rata R/C
yang diperoleh para pengusaha tahu yaitu sebesar 1,70 yang berarti sesuai dengan
kriteria pengujian R/C > 1. Dapat diartikan jika setiap biaya yang dikorbankan oleh
pengusaha sebesar Rp.1 maka pengusaha tahu akan mendapatkan penerimaan sebesar
Rp.1,70 Bisa juga dikatakan bahwa penerimaan yang diterima oleh usaha lebih besar dari
pada biaya yang dikeluarkan oleh para pengusaha tahu.

Benefit Cost Rasio (B/C)

B/C merupakan perhitungan yang digunakan untuk memperoleh gambaran
tentang perbandingan antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan dalam
usahanya dengan rumus yaitu sebagai berikut:

B/C Ratio = (I)/TC

Keterangan:

[ : Total Pendapatan (Rp)

TC : Total Biaya (Rp)

Jika B/C Ratio > 1, maka usaha layak dijalankan.

Jika B/C Ratio = 1, maka usaha impas antara biaya dan pendapatan

Jika B/C Ratio < 1, maka tidak layak untuk dilaksanakan.

Dengan menggunakan data primer yang telah diolah maka diperoleh hasil yaitu:
Total Pendapatan  =Rp.11.966.500

Total Biaya =Rp. 16.991.000
Maka B/C ratio = (Rp.11.966.500)/(Rp.16.991.000)
=0,70

Dari hasil perhitungan dapat dilihat nilai B/C sebesar 0,70. Nilai 0,70 < 1, maka
usaha tahu berdasarkan uji B/C ratio dikategorikan usaha yang tidak layak atau tidak
menguntungkan. Hal ini dikarenakan pendapatan yang di terima oleh pemilik usaha tahu
lebih sedikit apabila dibandingkan dengan rata rata biaya produksi yang dikeluarkan
dalam proses produksi tahu. Dari data diatas, maka dapat dilihat nilai R/C dan B/C adalah
seperti yang tercantum pada tabel berikut:

Tabel 3
Perolehan Nilai R/C dan B/C

NO Keterangan Jumlah
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1. R/C 1,70

2. B/C 0,70

Sumber : Data Primer Diolah, 2022

Dari tabel 12 diatas dapat dikatakan bahwa nilai R/C sebesar 1,70 > 1, dengan
interpretasi bahwa usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang ini layak untuk
diusahakan, dan nilai B/C sebesar 0,70 < 1 dengan interpretasi bahwa usaha tahu di
Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang ini tidak menguntungkan atau tidak layak untuk
diusahakan. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah yang
kedua yaitu usaha indutri tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang dikatakan layak
untuk diusahakan berdasarkan kriteria R/C dan tidak layak atau tidak menguntungkan
berdasarkan kriteria B/C ratio.

Dalam usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah Kecamatan Dendang yang menjadi
penerimaan pemilik usaha tahu adalah jumlah uang yang diterima oleh pemilik usaha
dari jumlah produksi tahu dikalikan harga jual perijinya. Apabila hasil produksi dan
harga tahu sangat tinggi maka penerimaan yang akan diperoleh oleh pemilik usaha
semakin besar. Begitu pula sebaliknya, jika hasil produksi dan harga jual tahu rendah
maka penerimaan yang akan peroleh juga rendah. Tidak semua penerimaan tersebut
menjadi milik atau bisa diguakan oleh pemilik usaha tahu, karena penerimaan tersebut
harus dikurangi dengan biaya biaya produksi yang sudah dikeluarkan sebelumnya.
Dalam usaha tahu biaya biaya terebut terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Dalam
usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah yang menjadi biaya tetap adalah biaya peralatan,
biaya tenaga kerja dan biaya listrik, sedangkan biaya variabelnya yaitu bahan baku tahu.
Dalam perhitungan rumus pendapatan usaha indutri tahu di Kelurahan Rantau Indah
Kec.Dendang rata rata Rp.11.966.500 per bulan. Kemudian penerimaan rata rata sebesar
Rp.28.957.500 per bulan, sedangkan total biaya pengeluaran rata rata Rp.16.991. 000,-
per bulan.

Dari hasil analisis R/C dan B/C usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah, dapat
dikatakan layak untuk kriteria R/C ratio dengan hasil 1,70 > 1 sedangkan untuk kriteria
B/C ratio hasilnya 0,70 < 1 yang berarti usaha tersebut tidak menguntungkan karena
pendapatan dengan total biaya usaha lebih besar total biaya produksi sehingga hanya
mengahasilkan 0,70. Dapat di jelaskan bahwa Jika B/C dan R/C Ratio > 1, maka usaha
layak dijalankan, jika B/C dan R/C Ratio = 1, maka usaha impas antara biaya dan
pendapatan, jika B/C dan R/C Ratio < 1, maka tidak layak untuk dilaksanakan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Rantau Indah, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Rata rata total biaya produksi dalam usaha tahu di
Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang adalah sebesar Rp.16.991.000 perbulan, rata rata
penerimaan dalam usaha tahu di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang adalah sebesar
Rp.28.957.500 perbulan dan rata rata pendapatan dari hasil produksi tahu di Kelurahan
Rantau Indah Kec.Dendang sebesar Rp.11.966.500 perbulannya. Dari hasil analisis
kelayakan usaha tahu diperoleh nilai R/C sebesar 1,70 > 1, dengan demikian usaha tahu
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di Kelurahan Rantau Indah Kec.Dendang ini layak di usahakan berdasarkan kreteria R/C,
dan nilai B/C sebesar 0,70 < 1, mengindikasikan bahwa usaha tahu di Kelurahan Rantau
Indah Kec.Dendang ini tidak menguntungkan untuk diusahakan. Beberapa saran yang
dapat diberikan yaitu perlu adanya kontrol dan pengawasan dalam menjalankan Usaha
Industri Tahu sehingga produksi yang didapat optimal. Dalam memproduksi tahu,
pemilik hendaknya lebih memperhatikan kebersihannya untuk menghasilkan produk
yang berkualitas. Disarankan kepada pengusaha usaha tahu agar lebih meningkatkan
pangsa pasarnya, dengan cara memperluas penjualan nya agar dapat memberikan
keuntungan yang maksimal kepada pelaku usaha.
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